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Abstract

The development of the current digital era makes literacy and numeracy of human
resources a competency that needs to be mastered. However, the level of literacy in
Indonesia is still below average. This is shown by the evidence that most students from
class V SD Tunjungsekar 1 did not succeed in achieving the minimum score that has been
set, especially in learning mathematics. Therefore, researchers applied PBL (Problem
Based Learning) to improve numeracy literacy skills, especially for fifth grade students of
SD Tunjungsekar 1. This study used qualitative and quantitative methods. The process of
obtaining data is done through observation and interviews that produce numerical data
which is analysed to conclude the results of the study. The implementation of this study
showed success as evidenced by the increase in the scores of grade V students after the
PBL learning method so that it can be concluded that Problem Based Learning applied by
researchers succeeded in improving the literacy skills of grade V students of SD
Tunjungsekar 1.

Keywords: : Learning, Problem Based Learning, Numeracy Literacy.
Abstrak

Perkembangan era digital saat ini menjadikan literasi dan numerasi sumber daya manusia
sebagai kompetensi yang perlu untuk dikuasai. Namun, tingkat literasi di Indonesia saat
ini masih berada di bawah rata-rata. Hal tersebut ditunjukkan dengan bukti bahwa
mayoritas peserta didik dari kelas V SD Tunjungsekar 1 tidak berhasil mencapai nilai
minimal yang telah ditetapkan khususnya dalam pembelajaran matematika. Oleh karena
itu, peneliti menerapkan PBL (Problem Based Learning) guna meningkatkan kemampuan
literasi numerasi khususnya peserta didik kelas V SD Tunjungsekar 1. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Proses perolehan data dilakukan melalui
observasi dan wawancara yang menhasilkan data berupa numerik yang dianalisis guna
menyimpulkan hasil penelitian. Penerapan penelitian ini menunjukkan keberhasilan
dengan dibuktikan bahwa terdapat peningkatan nilai dari peserta didik kelas V' SD setelah
dilakukan metode pembelajaran PBL sehingga dapat disimpulkan bahwa Problem Based
Learning yang diterapkan peneliti berhasil meningkatkan kemampuan literasi peserta
didik kelas VV SD Tunjungsekar 1.

Kata Kunci: Pembelajaran, Problem Based Learning, Literasi Numerasi
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PENDAHULUAN

Era digital yang semakin kompleks saat ini menjadikan literasi numerasi sebagai
kompetensi inti yang tak terelakkan. Menurut UNESCO (2020), literasi numerasi tidak
hanya terbatas pada kemampuan menghitung, tetapi juga mencakup kemampuan untuk
memahami dan menggunakan angka dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari. Hal
ini termasuk kemampuan menganalisis data, membuat keputusan berdasarkan informasi
numerik, serta menyelesaikan masalah yang melibatkan angka. Di Indonesia, literasi
numerasi menjadi fokus utama dalam kurikulum pendidikan, karena kemampuan ini
sangat memengaruhi keberhasilan akademik peserta didik di tingkat lanjut. Kemampuan
untuk memahami, menganalisis, dan menginterpretasi informasi numerik menjadi kunci
keberhasilan individu dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari pekerjaan hingga
pengambilan keputusan sehari-hari. Namun, hasil berbagai studi, termasuk Program for
International Student Assessment (PISA), mengindikasikan bahwa kemampuan literasi
numerasi peserta didik Indonesia masih berada di bawah rata-rata internasional.

Hal serupa terjadi pada Sekolah Dasar Negeri Tunjungsekar 1 yang menunjukkan
bahwa peserta didik kelas V mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar
matematika. Sekitar 56% peserta didik bahkan tidak mencapai KKM vyang telah
ditetapkan oleh tenaga pendidik. Hal tersebut menunjukkan bahwa rendahnya minat
peserta didik juga menjadi penyebab utama dalam meningkatkan kompetensi literasi
numerasi yang optimal.

Oleh karena itu, peneliti menggagas sebuah penelitian yang berfokus pada upaya
untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik kelas V di SD Negeri
Tunjungsekar 1 melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
Menurut Kadir dan Rahman (2021), PBL tidak hanya meningkatkan pemahaman peserta
didik terhadap materi, tetapi juga memotivasi mereka untuk belajar karena metode ini
melibatkan peserta didik secara aktif dan relevan dengan pengalaman mereka. PBL,
sebagai pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, menawarkan
lingkungan belajar yang memungkinkan peserta didik untuk secara aktif terlibat dalam
proses pemecahan masalah autentik. Dengan demikian, PBL tidak hanya memfasilitasi
penguasaan konsep-konsep matematika, tetapi juga mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi yang diperlukan dalam menghadapi tantangan
dunia nyata.

Hasil observasi awal di sekolah tersebut mengindikasikan adanya kesulitan
signifikan yang dihadapi peserta didik dalam memahami konsep-konsep numerik dasar,
terutama dalam konteks pemecahan masalah. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan implementasi PBL dalam pembelajaran numerasi;
(2) menganalisis perubahan dalam aktivitas belajar peserta didik selama proses
pembelajaran; (3) mengukur dampak PBL terhadap peningkatan hasil belajar peserta
didik dalam bidang numerasi; dan (4) mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan penerapan PBL.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan bagi pengembangan praktik pembelajaran matematika di Indonesia, khususnya
dalam upaya meningkatkan literasi numerasi peserta didik. Temuan dari penelitian ini
dapat menjadi referensi bagi guru, pembuat kebijakan, dan peneliti dalam merancang
program pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik di
era digital.
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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif dan kuantitatif. Melalui
metode kualitatif, peneliti berhasil mengumpulkan data yang diperoleh melalui tahap
observasi dan wawancara. Hasil dari tahap perolehan data tersebut kemudian dianalisis
menggunakan analisis tematik. Selain itu, data kuantitatif diperoleh guna mendapatkan
informasi berbentuk angka dalam pelaksanaan pembelajaran dan aktivitas bersama
peserta didik kelas VV SD Tunjungsekar 1 dengan menerapkan metode PBL.

1. Aktivitas Peserta didik dalam Pembelajaran
Data aktivitas peserta didik selama pembelajaran berdasarkan hasil
pengamatan kegiatan peserta didik selama proses pembelajaran. Aspek yang diamatai
tercantum dalam lembar observasi. Guru memberikan nilai pada lembar observasi.
Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran dihitung menggunakan rumus :

K= Y. Skor yang diperoleh

Aktivitas Belajar Peserta didi .
Y. Skor Maksimal

X 100%

Persentase aktivitas peserta didik tersebut digunakan untuk mengetahui rata-
rata skor aktivitas peserta didik. Untuk mengetahui persentase ketuntasan aktivitas
peserta didik secara klasikal dapat dihitung menggunakan rumus dan dapat dilihat
dengan kriteria ketuntasan aktivitas peserta didik berikut.

L t t
Persentase Ketuntasan = 255WaYang tuntas , 4 5nq,

Y siswa keseluruhan

Tabel 1. Kriteria Tingkat Ketuntasan Aktivitas Peserta didik

No Persentase Ketuntasan Nilai Huruf Predikat

1 81-100% A Sangat Baik
2 61-80% B Baik

3 41-60% C Cukup

4 21-40% D Kurang

5 1-20% E Sangat Kurang

Sumber : Olahan Peneliti

Selanjutnya untuk menghitung nilai rata-rata aktivitas peserta didik, dapat
menggunakan rumus :

Rata-Rata Kelas = Y Nilai seluruh siswa

Y. Keseluruhan siswa

2. Hasil Belajar Peserta didik
Analisis data bersumber dari hasil tes yang dilaksanakan oleh peserta didik
pada akhir pembelajaran. Untuk mengetahui peningkatan yang dialami peserta didik,
peneliti sebelumnya telah meminta nilai semester 1 muatan Matematika sebagai data
awal. Batas ketuntasan minimal yang digunakan peneliti yaitu 71.
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Adapun bentuk soal yaitu soal uraian sebanyak 10 soal dengan ketentuan
penilaian, jika jawaban benar mendapatkan poin 5 dan jika caranya benar
mendapatkan poin 5. Apabila jawaban dan cara benar mendapatkan poin 10.

Hasil Belajar = skor yang diperoleh x 10

Berikut tabel yang digunakan untuk melihat hasil belajar peserta didik.

Tabel 2.

Klasifikasi Hasil Belajar Peserta didik
No Nilai Angka Nilai Huruf Predikat
; 9811-19000 AA Sangat Baik
3 71-80 B+
4 61-70 B- Baik
5 51-60 B
6 41-50 C+
7 31-40 C Cukup
8 21-30 C-
9 11-20 D+ Kurang
10 0-10 D

Sumber: Olahan Peneliti

Setelah nilai setiap peserta didik sudah diketahui, selanjutnya menghitung persentase
rata-rata kelas menggunakan rumus

Rata-Rata Kelas = Y. nilai seluruh siswa

Y. siswa keseluruhan

Langkah selanjutnya yaitu menghitung persentase keberhasilan secara klasikal
dengan rumus

i t t
Persentase = Z5Swayang tuntas . 4 oo,

Y siswa keseluruhan

Berikut tabel mengenai kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal.

Tabel 3.
Kriteria Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar Peserta didik Secara Klasikal
No  Persentase Keberhasilan  Nilai Huruf Predikat
1 81-100% A Sangat Baik
2 61-80% B Baik
3 41-60% C Cukup
4 21-40% D Kurang
5 1-20% E Sangat Kurang

Sumber : Olahan Peneliti
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.HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan data yang telah disusun melalui beberapa tahap,
adapun tahapan yang dimaksud adalah perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Seluruh tahapan tersebut dilakukan oleh peneliti guna menganalisis kegiatan
pembelajaran yang berbasis masalah relevan dalam kehidupan peserta didik. Berikut
merupakan siklus penelitian yang dilakukan.

Perencanaan %
Refleksi SIKLUS 1 Pelaksanaan
@ Pengamatan <Lr£
&j“> Perencanaan %
Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan
@l Pengamatan <:§
% ?

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Tindakan

Melalui siklus tersebut peneliti berhasil melakukan pengamatan dan pencatatan
terkait hasil interaksi peserta didik dan pembelajaran yang telah dicapai. Adapun
beberapa tahapan peneliti dalam memeroleh data diawali dengan pemaparan pra tindakan.
Peneliti melakukan analisis awal terhadap kemampuan literasi numerasi peserta didik
kelas V di SD Negeri Tunjungsekar 1. Data awal menunjukkan bahwa hanya 58% peserta
didik yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu 71.
Hasil ini menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang kesulitan dalam
memahami konsep numerasi dan menerapkannya dalam situasi nyata. Peneliti mengambil
nilai hasil belajar peserta didik dari nilai pretest pada materi matematika bilangan cacah
sampai 100.000 yang dilaksanakan pada semester 1, dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.Daftar Nilai Pratindakan

No Nama Nilai Keterangan
1 ARNP 50 Tidak Tuntas
2 ABC 80 Tuntas
3 ABN 50 Tidak Tuntas
4 ASK 60 Tidak Tuntas
5 AYL 90 Tuntas
6 AYM 80 Tuntas
7 ALSZ 50 Tidak Tuntas
8 DIA 55 Tidak Tuntas
9 IFAG 60 Tidak Tuntas

10 IDW 65 Tidak Tuntas

11 1P 55 Tidak Tuntas
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12 KEW 90 Tuntas
13 MAA 65 Tidak Tuntas
14 MQA 100 Tuntas
15 MAF 65 Tidak Tuntas
16 MF 100 Tuntas
17 MF 100 Tuntas
18 NPP 60 Tidak Tuntas
19 NANS 90 Tuntas
20 SAS 50 Tidak Tuntas
21  JSS 65 Tidak Tuntas
22 ANSD 90 Tuntas
23 BPA 100 Tuntas
24 RAA 60 Tidak Tuntas

Observasi awal menunjukkan dominasi metode pembelajaran konvensional yang
kurang melibatkan peserta didik. Hasil tes awal menunjukkan rata-rata nilai literasi
numerasi peserta didik rendah (58%) dengan varians yang cukup tinggi. Wawancara
dengan guru mengkonfirmasi kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita.
Berdasarkan temuan ini, peneliti berpendapat bahwa PBL dapat menjadi solusi yang
efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep numerasi peserta didik.

1. Paparan Data Siklus I
Setelah melaksanakan siklus | pembelajaran dengan pendekatan PBL, peneliti
melakukan evaluasi untuk mengukur peningkatan kemampuan literasi numerasi
peserta didik. Pada siklus ini, peneliti mengimplementasikan model pembelajaran
yang melibatkan peserta didik dalam proses pemecahan masalah yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari, seperti perhitungan harga barang, pengukuran, dan
penggunaan data statistik sederhana.

Tabel 5. Data Observasi Aktivitas Peserta didik Siklus |

No Nama Aspek yang Dimamati Skor X Skor
F1 F2 F3 F4

1 ARNP 2 1 2 1 6 50

2 ABC 2 2 2 1 7 58,33333
3 ABN 2 2 3 2 9 75

4 ASK 2 2 2 1 7 58,33333
5 AYL 2 2 2 1 7 58,33333
6 AYM 1 1 2 2 6 50

7 ALSZ 1 1 2 2 6 50

8 DIA 2 1 2 1 6 50

9 IFAG 2 1 2 1 6 50

10 IDW 2 1 1 1 5 41,66667
11 1P 2 1 1 1 5 41,66667
12 KEW 2 2 2 2 8 66,66667
13 MAA 2 2 2 2 8 66,66667
14 MOQA 2 1 2 1 6 50

15 MAF 2 1 1 1 5 41,66667
16 MF 1 1 1 1 4 33,33333
17 MF 2 1 2 1 6 50
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18 NPP 2 1 2 1 6 50
19 NANS 2 1 2 1 6 50
20 SAS 2 1 2 1 6 50
21 JSS 2 1 2 2 7 58,33333
22 ANSD 2 1 2 1 6 50
23 BPA 2 1 2 1 6 50
24 RAA 2 2 2 2 8 66,66667
Keterangan:
F1: Fase 1 (Pemahaman masalah)
F2 : Fase 2 (Partisipasi dalam diskusi)
F3 : Fase 3 (Komunikasi hasil diskusi)
F4 : Fase 4 (Tangapan dari masalah)
Tabel 5. Data Tes Hasil Belajar Peserta didik Siklus |
No Nama Nilai Kriteria Ketuntasan
1 ARNP 70 B Tidak Tuntas
2 ABC 80 B+ Tuntas
3 ABN 80 B+ Tuntas
4 ASK 90 A- Tuntas
5 AYL 90 A- Tuntas
6 AYM 65 B Tuntas
7 ALSZ 75 B+ Tuntas
8 DIA 75 B+ Tuntas
9 IFAG 90 A- Tuntas
10 IDW 60 B- Tidak Tuntas
11 1P 50 C+ Tidak Tuntas
12 KEW 80 B+ Tuntas
13 MAA 95 A Tuntas
14 MQA 75 B+ Tuntas
15 MAF 40 C Tidak Tuntas
16 MF 80 B+ Tuntas
17 MF 90 A- Tuntas
18 NPP 60 B- Tidak Tuntas
19 NANS 75 B+ Tuntas
20 SAS 70 B Tidak Tuntas
21 JSS 80 B+ Tuntas
22 ANSD 90 A- Tuntas
23 BPA 80 B+ Tuntas
24 RAA 70 B Tidak Tuntas

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan literasi
numerasi peserta didik setelah penerapan PBL. Persentase peserta didik yang
mencapai KKM meningkat menjadi 70,83% dengan rata-rata nilai mencapai 78.
Observasi selama pembelajaran menunjukkan peningkatan antusiasme dan partisipasi
aktif peserta didik. Namun, masih terdapat beberapa tantangan seperti kesulitan
bekerja sama dalam kelompok dan kurangnya kepercayaan diri pada beberapa peserta
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didik. Untuk siklus selanjutnya, perlu dilakukan perbaikan dalam membangun
kepercayaan diri peserta didik dan memberikan latihan yang lebih kompleks.

2. Paparan Data Siklus 11
Pada siklus Il, peneliti melakukan perbaikan berdasarkan hasil evaluasi dan
umpan balik yang diperoleh dari siklus I. Peneliti memperkenalkan variasi dalam
metode pembelajaran, termasuk penggunaan media pembelajaran yang lebih interaktif
seperti video dan alat peraga. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan
minat peserta didik dalam pembelajaran literasi numerasi.

Tabel 5. Data Observasi Aktivitas Peserta didik Siklus |

No Nama Aspek yang Dimamati Skor X Skor
F1 F2 F3 F4

1 ARNP 3 3 3 3 12 100

2 ABC 3 2 3 3 11 91,66667
3 ABN 3 3 3 3 12 100

4 ASK 3 2 3 2 10 83,33333
5 AYL 3 3 3 2 11 91,66667
6 AYM 3 2 3 3 11 91,66667
7 ALSZ 3 2 3 3 11 91,66667
8 DIA 3 2 2 2 9 75

9 IFAG 3 2 3 2 10 83,33333
10 IDW 3 3 2 2 10 83,33333
11 1P 3 2 3 2 10 83,33333
12 KEW 3 3 3 2 11 91,66667
13 MAA 3 2 3 3 11 91,66667
14 MQA 3 3 3 2 11 91,66667
15 MAF 3 2 3 2 10 83,33333
16 MF 2 2 2 2 8 66,66667
17 MF 3 2 2 2 9 75

18 NPP 3 2 3 2 10 83,33333
19 NANS 3 2 3 3 11 91,66667
20 SAS 3 2 3 2 10 83,33333
21 JSS 3 2 3 3 11 91,66667
22 ANSD 3 2 2 3 10 83,33333
23 BPA 3 2 3 3 11 91,66667
24 RAA 3 3 3 3 12 100

Keterangan:

F1: Fase 1 (Pemahaman masalah)

F2 : Fase 2 (Partisipasi dalam diskusi)
F3 : Fase 3 (Komunikasi hasil diskusi)
F4 : Fase 4 (Tangapan dari masalah)

Tabel 6. Data Tes Hasil Belajar Peserta didik Siklus 11

No Nama Nilai Kriteria Ketuntasan
1 ARNP 80 B+ Tuntas
2 ABC 85 A- Tuntas
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3 ABN 85 A- Tuntas
4 ASK 85 A- Tuntas
5 AYL 85 A- Tuntas
6 AYM 75 B+ Tuntas
7 ALSZ 80 B+ Tuntas
8 DIA 75 B+ Tuntas
9 IFAG 80 B+ Tuntas
10 IDW 75 B+ Tuntas
11 1P 65 B Tidak Tuntas
12 KEW 85 A- Tuntas
13 MAA 85 A- Tuntas
14 MQA 80 B+ Tuntas
15 MAF 50 C+ Tidak Tuntas
16 MF 85 A- Tuntas
17 MF 85 A- Tuntas
18 NPP 50 C+ Tidak Tuntas
19 NANS 75 B+ Tuntas
20 SAS 65 B Tidak Tuntas
21 JSS 80 B+ Tuntas
22 ANSD 75 B+ Tuntas
23 BPA 80 B+ Tuntas
24 RAA 85 A- Tuntas

Penerapan PBL pada siklus Il menunjukkan hasil yang lebih baik
dibandingkan siklus sebelumnya. Persentase peserta didik yang mencapai KKM
meningkat secara signifikan, mencapai 83,33%. Selain itu, peserta didik juga
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan kolaborasi. Namun, masih terdapat
beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal
yang lebih kompleks. Untuk mengatasi hal ini, perlu diberikan bimbingan tambahan.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengkonfirmasi efektivitas PBL dalam
meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik dan keterampilan sosial
mereka.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri Tunjungsekar 1,
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik kelas V.
Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan pendekatan PBL, peserta didik
tidak hanya mampu memahami konsep-konsep dasar dalam literasi numerasi, tetapi juga
dapat menerapkannya dalam konteks kehidupan sehari-hari. Hasil evaluasi dari siklus I
dan siklus Il menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar
peserta didik. Pada siklus I, hanya 70,83% peserta didik yang mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) dengan rata-rata nilai 78. Namun, setelah perbaikan dan
penerapan metode yang lebih interaktif pada siklus Il, persentase peserta didik yang
mencapai KKM meningkat menjadi 83,33% dengan rata-rata nilai 82. Hal ini
menunjukkan bahwa PBL efektif dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta
didik dalam pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa
keterlibatan aktif peserta didik dalam diskusi kelompok dan kolaborasi antar peserta didik
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berkontribusi positif terhadap pemahaman konsep dan kemampuan literasi numerasi
mereka. Peserta didik yang aktif berpartisipasi dalam kelompok menunjukkan
peningkatan yang lebih baik dalam hasil belajar dibandingkan dengan peserta didik yang
kurang terlibat. Ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa pembelajaran yang
berbasis pada kolaborasi dapat meningkatkan keterampilan sosial dan akademik peserta
didik (Hmelo-Silver, 2017).
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